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ABSTRAK 

 

Tiwi Ananda, 2021/21058121. Tradisi Bajamba Peringatan Maulid Nabi 

Muhammad SAW. Studi Simbolik Makanan pada Masyarakat Nagari 

Batagak, Kecamatan Sungai Pua, Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat. 

Skripsi Program Studi Pendidikan Sosiologi, Departemen Sosiologi, Fakultas 

Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang. 

Bajamba merupakan suatu tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat 

Nagari Batagak dalam rangka memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad SAW. 

Tradisi ini biasanya dilangsungkan mulai dari tanggal 12 Rabiul Awal hingga akhir 

bulan Rabiul Awal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menjelaskan makna simbolik bajamba dalam konteks upacara mauluik (maulid 

Nabi Muhammad SAW). Untuk memahami makna tersebut penelitian kualitatif ini 

dianalisis dengan teori interpretivisme simbolik yang dikemukakan oleh Clifford 

Geertz, fokus pada simbol- simbol yang terdapat dalam makanan, alat, serta 

aktivitas masyarakat selama pelaksanaan bajamba. 

Dalam pengumpulan data, metode purposive sampling dilakukan 

untuk menentukan informan yang relevan. Proses ini menerapkan pendekatan 

interpretivisme Clifford Geertz yang fokus pada observasi partisipasi, wawancara 

mendalam, dan pemanfaatan dokumen. Data yang ditemukan kemudian dianalisis 

dengan teori interpretivisme simbolik.. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

tradisi bajamba dalam perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW di Nagari Batagak 

merupakan ungkapan rasa syukur masyarakat kepada Allah serta sebagai bentuk 

penghormatan kepada Rasulullah. Tradisi ini tidak hanya memiliki nilai religius, 

tetapi juga penuh dengan nilai sosial dan budaya. Setiap elemen dalam jamba, 

seperti pinyaram, nasi lamak, pisang goreng, na inti, pisang, daun anam, dan tali 

anam, memiliki makna simbolis yang mencerminkan kombinasi antara adat dan 

syarak sesuai dengan filosofi Minangkabau “adaik basandi syarak, syarak basandi 

kitabullah.” Melalui simbol- simbol itu, masyarakat Batagak mengungkapkan nilai-

nilai Islam, soliditas, kerja sama, dan keseimbangan sosial. 

Secara interpretivisme simbolik mengungkapkan bahwa tradisi bajamba  

menunjukkan keterkaitan adat dan syarak dalam kehidupan masyarakat Nagari 

Batagak. Selain itu, bajamba juga sebagai wujud masyarakat yang menjunjung 

tinggi persatuan dan kesetaraan, wujud dari rasa tolong-menolong, dan sebagai 

kontrol sosial di dalam masyarakat. Studi ini menyatakan bahwa tradisi bajamba 

berfungsi sebagai peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad SAW dan sebagai 

sarana mewariskan nilai-nilai serta identitas budaya masyarakat Nagari Batagak 

yang harus dijaga dan dilestarikan dari generasi ke generasi. 

Kata Kunci: Tradisi Bajamba, Maulid Nabi, Simbol, Makna Simbolik , 

Interpretivisme Simbolik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peringatan Maulid Nabi Muhammad sudah menjadi tradisi wajib bagi 

umat Islam di berbagai wilayah di dunia. Dalam sejarahnya peringatan Maulid 

Nabi Muhammad S.A.W di Timur Tengah pertama dilaksanakan oleh Dinasti 

(Fathimi) di Mesir yang beraliran Syiah Ismailiyah (Rafidhah). Dinasti ini 

berkuasa di Mesir pada tahun 356-567 Hijriyah, sekitar abad 4-6 Hijriyah. 

Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW. dilaksanakan pada masa 

kepemimpinan Abu Tamim yang bergelar Al Muiz li Dinillah, kegiatan ini 

dilaksanakan dalam bentuk perayaan saja. Pada abad selanjutnya tradisi yang 

dilaksanakan oleh golongan syi’ah ini juga dilaksanakan oleh golongan Sunni 

pada masa kepemimpinan khalifah Nurdin Penguasa Syiria (Waskito, 2014). 

Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW. di kalangan ahlussunnah 

pertama kali dilaksanakan pada tahun 549-630 Hijriyah oleh Sultan Abu Said 

Muzhaffar Kukabri, gubernur Irbil di wilayah Irak. Sultan Abu Said Muzhaffar 

mengundang ulama, ahli tasawuf, cendekiawan, dan masyarakat, lalu menjamu 

mereka dengan hidangan, memberi hadiah, serta bersedekah kepada fakir miskin 

(Waskito, 2014). 

Seiring waktu kegiatan ini berkembang dan menyebar ke-berbagai 

belahan dunia, termasuk ke Indonesia. Sebagai negara dengan keberagaman 

budaya yang luar biasa serta mayoritas penduduknya beragama Islam tradisi 
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perayaan hari-hari besar Islam banyak dilaksanakan hampir di seluruh wilayah 

Indonesia. Dalam perayaannya setiap daerah memiliki cara tersendiri sesuai 

dengan nilai-nilai yang berkembang di daerah tersebut. Keberagaman tradisi 

dalam memperingati maulid nabi tersebut tidak terlepas dari karakteristik 

masyarakat Indonesia yang majemuk. Menurut Furnivall masyarakat majemuk 

merupakan masyarakat yang terdiri atas dua atau lebih elemen yang hidup 

sendiri-sendiri tanpa ada pembaruan satu sama lain dalam satu kesatuan politik 

(Nasikun, 2020). 

Clifford Geertz juga mengemukakan pandangannya terkait dengan 

masyarakat majemuk. Menurut Geertz masyarakat majemuk merupakan 

masyarakat yang terbagi-bagi ke dalam sub-sub sistem yang kurang lebih berdiri 

sendiri, yang mana masing-masing subsistem terikat dalam ikatan yang bersifat 

primordial (Nasikun, 2020). Keterkaitan yang ada dalam masyarakat majemuk 

lebih terlihat pada aspek formal dan administratif, sedangkan interaksi yang 

terjadi pada masyarakat majemuk tidak selalu intens. 

Gambaran tersebut tercermin dalam konteks masyarakat Indonesia yang 

memiliki keberagaman yang tinggi. Keberagaman tersebut juga dilandasi 

oleh 1.300 kelompok etnik (BPS, 2020). Di antara sukubangsa tersebut, terdapat 

sebelas etnik terbesar antara lain: Etnik Jawa, Melayu, Sunda, Madura, Batak, 

Minangkabau, Betawi, Bugis, Banten, Banjar dan Bali (Suryadinata dkk, 2004). 

Selain itu tentu Indonesia sebagai negara majemuk, memiliki lebih dari 700 

bahasa daerah yang masih digunakan hingga sekarang, serta kekayaan budaya 

yang tercermin dalam berbagai tradisi, kesenian yang tersebar di seluruh wilayah 
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Indonesia. 

Indonesia dengan karakteristik masyarakatnya yang majemuk masih 

menjaga dan melestarikan berbagai tradisi keagamaan yang dilaksanakan oleh 

masyarakatnya hingga saat ini. Peringatan maulid ini bukan hanya momen 

penting dalam Islam, namun sudah menjadi bagian tradisi yang melekat dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia. Peringatan maulid dilaksanakan dengan 

meriah di berbagai wilayah Indonesia dengan berbagai cara yang mencerminkan 

perpaduan antara nilai-nilai keislaman dan nilai- nilai kearifan lokal. Dari 

perpaduan tersebutlah yang membentuk identitas sosial yang menjadi ciri khas 

masing-masing suku bangsa. 

Masyarakat Indonesia menyelenggarakan berbagai kegiatan dalam 

perayaan maulid nabi yang meliputi; sholawatan, pengajian, makan bersama dan 

berbagai kegiatan sosial yang mencerminkan kecintaan umat terhadap Nabi 

Muhammad SAW. Dalam konteks masyarakat majemuk, tradisi memperingati 

Maulid Nabi Muhammad SAW. bukan hanya sebagai wujud kecintaan terhadap 

Rasulullah, melainkan mencerminkan keberagaman budaya dan praktik 

keagamaan yang hidup berdampingan dengan harmonis. Dalam memperingati 

hari lahirnya Nabi Muhammad yang dikenal dengan istilah maulid, tradisi yang 

dilakukan oleh masyarakat di Indonesia tentu berbeda beda. Perbedaan tersebut 

dilatarbelakangi mayoritas masyarakat Indonesia dalam memahami ilmu fikih 

berpedoman pada dua organisasi besar Islam di Indonesia, yaitu Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah. Selain itu keragaman adat istiadat dan kearifan 

lokal di setiap daerah menciptakan kekhasan tersendiri pada perayaan maulid..  
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Di Sumatera Barat, peringatan maulid nabi tersebut dikenal dengan 

istilah mauluik, Masyarakat Minangkabau memiliki berbagai tradisi dalam 

upacara maulid tersebut. Terdapat berbagai tradisi yang berkembang dalam 

rangka memperingati maulid nabi seperti malamang, salawaik dulang, badikia, 

bungo lado, dan bajamba. Tradisi-tradisi ini mencerminkan kekayaan budaya 

serta nilai- nilai religius yang masih terjaga hingga kini.Tradisi yang masih 

dijaga hingga saat ini adalah tradisi bajamba. Bajamba menjadi bagian penting 

dari warisan budaya Minangkabau yang terus dipertahankan dari generasi ke 

generasi. Prosesi bajamba di Minangkabau dilaksanakan dalam berbagai acara, 

yang meliputi upacara adat, dan pertemuan penting, serta dalam peringatan hari-

hari besar Islam. Menurut Wirdanengsih (2019), bajamba merupakan tradisi 

makan bersama yang disajikan dalam dulang (piring besar) yang mengandung 

nilai kebersamaan, kekeluargaan, nilai manajemen dalam kehidupan, serta nilai 

meletakan sesuatu pada tempatnya. 

Nagari Batagak di Kabupaten Agam, yang berada di antara Gunung 

Marapi dan Singgalang, memiliki kekhasan budaya yang telah diwariskan secara 

turun temurun. Tradisi tersebut masih dilestarikan sampai saat ini oleh 

masyarakat Nagari Batagak, salah satunya tradisi rutin pada bulan Rabiul 

Awwal  dalam peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW. Dalam konteks 

peringatan maulid nabi, kelahiran Nabi Muhammad SAW. adalah kenikmatan 

terbesar untuk kita umat Nabi Muhammad SAW. Tradisi tersebut adalah tradisi 

bajamba. Tradisi ini dilaksanakan oleh masyarakat Nagari Batagak bertujuan 

untuk memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad SAW. 
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Proses bajamba dalam memperingati maulid Nabi Muhammad SAW. 

dimulai dari menyiapkan makanan yang meliputi nasi lamak, pinyaram, pisang 

goreng, nainti, pisang, nasi samangkuak serta benda pendukung lainnya seperti 

daun sahalai, daun anam dan tali anam. Setelah makanan disiapkan kemudian 

ditata di dalam talam dan dibungkus dengan kain, kemudian dibawa ke tempat 

pelaksanaan maulid oleh menantu perempuan. Di tempat dilaksanakannya 

peringatan maulid nabi dilaksanakan manyambah, membaca sholawat berzanji, 

badikia, dan diakhiri dengan makan bersama dengan menggunakan talam. 

(wawancara bundo kanduang Ibu Tusmalinda tanggal 25 April 2025) 

Bajamba dalam tradisi maulid nabi di Nagari Batagak diduga memiliki 

makna, karena masyarakat Minangkabau pada umumnya mengenal istilah 

bajamba adalah makan bersama dalam satu piring besar. Bajamba yang 

dimaksud pada peringatan maulid selain makan bersama dalam satu piring besar 

yaitu berbagai makanan kecil tradisional yang diletakkan dalam piring besar dan 

dibawa ke masjid, surau, ataupun rumah gadang tempat dilaksanakannya tradisi 

maulid tersebut.\Berbagai daerah di Indonesia juga memiliki tradisi yang unik 

dalam memperingati hari kelahiran Rasulullah yang mengandung makna 

tersendiri bagi masyarakatnya. Misalnya, studi oleh Akbar (2024), mengenai 

tradisi sekaten mengandung makna simbolik yang berkaitan dengan ajaran 

Islam, yang disampaikan melalui benda-benda yang wajib ada dalam setiap 

prosesi. Benda- benda yang wajib ada meliputi gamelan yang dimaknai sebagai 

simbol kelembutan serta pentingnya iman dan keyakinan, wajik, gunungan 

diartikan sebagai sedekah kepada masyarakat dan ungkapan syukur keraton 
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kepada Allah, pembacaan riwayat nabi yang dipahami sebagai syiar ajaran Islam 

untuk mengenal lebih jauh Nabi Muhammad dan agama Islam. Setiap unsur 

tersebut memiliki makna simbolik yang berkaitan dengan ajaran Islam. 

Sementara itu Marasabessy (2014), meneliti tradisi Manian pada 

masyarakat Maluku Tengah dalam memperingati maulid nabi Muhammad 

SAW. Manian memiliki beberapa jenis dan memiliki beragam makna yang 

berbeda-beda. Manian Hala Totui (makan jasad atau kasar) maknanya hidup di 

alam kasar (jasad) butuh perjuangan dan dipenuhi dengan tantangan dan cobaan, 

agama Islam hadir sebagai penyejuk. Selanjutnya terdapat Manian Bunga Lilin 

(Bunga Keindahan) pada manian ini terdapat bunga uang digantungkan 

sejumlah uang yang menyimbolkan doa selamat yang dihantarkan oleh marga 

lain. 

Berbeda dari penelitian di atas, temuan Nurlatifa dkk. (2022) mengenai 

tradisi maulid adat Bayan yang menunjukkan peringatan maulid terdiri dari 

beberapa tahap. Dimulai dengan menyilaik (mengundang) memiliki makna 

bentuk saling menghargai dan menghormati antar sesama manusia, 

mengumpulkan bahan masakan menyimbolkan rasa syukur masyarakat 

terhadap hasil pertanian dan peternakan yang melimpah, makna dalam 

menghias Masjid Kuno Bayan ialah kemakmuran dan kesejahteraan bagi 

masyarakat adat Bayan, persean memiliki makna sebagai salah satu cara 

mengenalkan Islam kepada masyarakat adat Bayan pada zaman dahulu, 

selanjutnya ancak memiliki makna agar makanan dihidangkan menggunakan 

wadah yang terjaga kesucian dan kebersihannya. Praja mulud memiliki makna 
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penghormatan pada keturunan bangsawan, makna simbol peringatan hari puncak 

Maulid ialah sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah, serta sebagai bentuk 

kehormatan dan kemuliaan bagi Nabi Muhammad SAW. 

Temuan Suryanti (2012) dalam penelitiannya mengenai peringatan 

maulid pada masyarakat padang pariaman, mengungkapkan bahwa makna 

budaya maulid nabi meliputi; malamang memiliki makna segala sesuatu 

dilakukan dengan sederhana, tidak menyolok, dan kesederhanaan dalam 

berkepribadian. selanjutnya terdapat makna dari tradisi badikie yang memiliki 

beragam makna meliputi nilai ibadah sebagai jalan mengingat Allah, 

kesempatan masyarakat untuk mengumpulkan dana guna untuk pembangunan 

fasilitas umum, seperti mendirikan masjid/mushola. 

Berdasarkan tinjauan dari beberapa penelitian terdahulu, umumnya baru 

menjelaskan makna simbolik yang terkandung dalam setiap prosesi dalam 

upacara maulid, serta mendata benda-benda atau jenis makanan yang hadir pada 

acara tersebut. Kebaruan penelitian ini adalah fokus pada analisis makna 

simbolik yang terdapat dalam tradisi bajamba di Nagari Batagak yang meliputi 

pinyaram, nasi lamak, nainti, pisang goreng, pisang, daun anam, talianam, 

talam dan nasi samangkuak. Penelitian ini memposisikan hidangan bukan 

sekedar pelengkap acara saja, melainkan sebagai simbol yang mempresentasikan 

sistem sosial dan nilai relegius Masyarakat. Kebaruan dari penelitian ini adalah 

mengkaji makna simbol-simbol yang terdapat dalam jamba di Nagari Batagak, 

dianalisis menggunakan teori interpretivisme simbolik yang dikemukakan oleh 

Clifford Geertz. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dijelaskan di latar belakang, 

belum ada penelitian yang mengungkap mengenai makna simbolik tradisi 

bajamba pada peringatan maulid Nabi Muhammad SAW. Maka penelitian ini 

berfokus pada upaya, menggali, mendeskripsikan, serta menjelaskan jaringan 

simbol dan makna yang terkandung pada tradisi bajamba yang meliputi jamba 

seperti pinyaram, nasi lamak, nainti, pisang goreng, pisang, hingga makna yang 

terkandung pada daun anam, talianam, talam dan nasi samangkuak yang 

menjadi ciri khas dalam peringatan maulid nabi di Nagari Batagak. Dari 

permasalahan tersebut maka muncul pertanyaan penelitian yaitu, bagaimana 

pelaksanaan tradisi bajamba dan apa makna simbol pinyaram, nasi lamak, 

nainti, pisang goreng, pisang, daun anam, talianam, talam, dan nasi 

samangkuak dalam peringatan maulid Nabi Muhammad SAW di Nagari 

Batagak? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan dan menjelaskan makna simbolik bajamba pada 

upacara mauluik (maulid) Nabi Muhammad SAW. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini maka manfaat yang diharapkan 

dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Akademik 

a) Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan karya tulis ilmiah yang 

berkaitan dengan makna simbolik dalam memperingati Maulid Nabi 

Muhammad SAW khususnya makna tradisi bajamba pada peringatan 

maulid nabi Muhammad SAW di Nagari Batagak, Sumatera Barat, Serta 

dapat memperkaya khasanah ilmu dan menjadi rujukan penelitian budaya. 

b) Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber belajar dalam mata 

pelajaran PK BAM. 

b. Manfaat Praktis 

a) Untuk Kebijakan Pemerintah Daerah 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam upaya melestarikan nilai-nilai tradisional oleh pemerintah daerah. 

b) Bagi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam bidang 

pendidikan sebagai wujud pelestarian nilai-nilai tradisional. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tradisi bajamba dalam peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW di 

Nagari Batagak merupakan wujud nyata perpaduan adat dan syarak sesuai 

falsafah adaik basandi syarak, syarak basandi kitabullah. Secara emik, 

masyarakat setempat memahami tradisi ini sebagai bentuk rasa syukur dan 

sarana silaturahmi yang diwujudkan melalui simbol-simbol hidangan seperti 

pinyaram (syahadat dan mufakat), nasi lamak (iman), serta daun dan tali anam 

(pengikat rasa malu dan iman). Secara etik, peneliti melihat fenomena ini sebagai 

bentuk integrasi religius-kultural yang mendalam, di mana agama tidak hanya 

hadir dalam ritual formal, tetapi menyatu dalam ruang publik. Tradisi ini 

berfungsi sebagai mekanisme kesetaraan sosial melalui prinsip duduak samo 

randah, tagak samo tinggi, yang efektif menghapus sekat status ekonomi dan 

pendidikan demi menciptakan harmoni serta stabilitas sosial di tengah 

masyarakat Nagari Batagak. 

Lebih lanjut, tradisi bajamba secara etik berperan sebagai instrumen 

rekonstruksi solidaritas sosial dan kontrol sosial yang kuat. Proses persiapan 

jamba yang melibatkan keluarga besar (anak, menantu, ipar, dan besan) menjadi 

sarana regenerasi nilai gotong royong dan simpati antar sesama. Berdasarkan 

teori interpretivisme simbolik, simbol-simbol dalam bajamba berfungsi sebagai 

alat kontrol sosial yang mengarahkan tata krama, sopan santun, dan kepatuhan 
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terhadap hierarki adat. Dengan demikian, bajamba bukan sekadar praktik 

simbolis, melainkan legitimasi empiris dari sistem nilai yang relevan untuk 

mengendalikan tingkah laku individu agar selaras dengan standar hidup 

masyarakat. Hal ini memastikan bahwa identitas keagamaan dan keluhuran adat 

tetap terinternalisasi dan terjaga keberlangsungannya secara turun-temurun. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti berhasil 

mendeskripsikan berbagai tahapan serta simbol-simbol yang terdapat dalam 

tradisi bajamba pada peringatan Maulid Nabi Muhammad S.A.W beserta makna 

yang terkandung di dalamnya. Hasil ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya untuk mengkaji tradisi bajamba tidak hanya di Nagari 

Batagak, tetapi juga di daerah lain, guna memperdalam pemahaman terhadap 

makna simbolik dalam tradisi tersebut sehingga dapat memperluas wawasan 

pembaca. Selain itu, kepada masyarakat khususnya di Nagari Batagak, 

diharapkan agar terus menjaga dan melestarikan tradisi bajamba agar tidak 

kehilangan makna aslinya, mengingat tradisi ini merupakan salah satu identitas 

dan kekhasan budaya Nagari Batagak. 
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